ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VII di MTsN 1 Blitar” ini ditulis oleh Atikul Muzayana Nim 17210153021.
Kata kunci: Alih Kode, Campur Kode, dan faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya alih
kode dan campur kode dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini dilatarbelakangi pada bahasa. Bahasa sendiri memiliki peran penting
dalam komunikasi, peran bahasa juga penting dalam pendidikan digunakan sebagai sarana
penunjang utama proses pembelajaran. Bahasa yang digunakan tidak hanya bahasa Indonesia.
Meskipun bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu bangsa, terdapat sebagian masyarakat
yang menggunakan bahasa daerah untuk menyampaikan pendapatnya, seperti bahasa Jawa.

Revitalis penggunaan bahasa Indonesia melalui program pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah telah diterapkan di seluruh Indonesia seperti di Blitar, meskipun sudah
diketahui bahwa mayoritas menggunakan bahasa Jawa. Oleh karena itu diharuskan sudah
menggunakan bahasa Indonesia di dalam sekolah.

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan wujud alih kode dan campur kode dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, serta mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya
alih kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah guru bahasa
Indonesia yang mengajar di kelas kelas V11 di MTsN 1 Blitar. Objek penelitian ini yaitu tindak
tutur guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di dalam kelas. Jenis pengambilan data pada
penelitian ini yaitu, wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, tujuan penelitian
kualitatif adalah untuk menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif, menemukan teori,
menggambarkan realitas yang kompleks dam memeroleh pemahaman makna.

Jenis pengambilan data pada penelitian ini yaitu wawancara, observasi di kelas dan
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan langkah-langkah seperti
menelaah data, memberikan kode dan juga mengklasifikasikan data.

Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini adalah tindak tutur guru dan siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dikelas,yaitu terjadinya peralihan bahasa dari bahasa
Jawa ke bahasa Indonesia atau sebaliknya. Peralihan dari bahasa Jawa ke dalam bahasa
Indonesia dikatakan sebagai wujud alih kode intern, sedangkan peralihan bahasa sendiri ke
bahasa asing merupakan wujud alih kode ekstren. Sedangkan campur kode adalah penggunaan
dua bahasa atau lebih dalam tuturan dengan menggunakan penyisipan unsur-unsur bahasa yang
satu ke dalam bahasa lain. Campur kode terbagi menjadi beberapa macam yaitu campur kode
berwujud kata, pada wujud campur kode berbentuk kata ini terbagi menjadi beberapa antara
lain, campur kode berwujud kata dasar, campur kode berwujud kata turunan, campur kode
berwujud kata ulang dan campur kode berwujud kata majemuk. Wujud campur kode
selanjutnya ialah campur kode berwujud frase dan campur kode berwujud klausa. Faktor-
faktor yang memengaruhi terjadinya alih kode diantaranya penutur, mitra tutur, hadirnya
penutur ketiga, modus pembicaraan dan juga topik. Faktor-faktor yang memengaruhi
terjadinya campur kode diantaranya, faktor rasa kedaerahan, faktor tidak adanya konsep atau
istilah bahasa Indonesia dan faktor sosial.



ABSTRACT

The thesis entitled "The Use of Code Transfers and Mixed Codes in Learning Class VI
Indonesian Language at MTsN 1 Blitar" was written by Atikul Muzayana Nim 17210153021.

Keywords: Code Transfer, Code Combination, and factors that influence the occurrence
of code switching and code mixing in learning Indonesian.

This research is based on language. Language itself has an important role in
communication, the role of language is also important in education used as a primary means of
supporting the learning process. The language used is not only Indonesian. Even though
Indonesian is a unifying language of the nation, there are some people who use regional
languages to express their opinions, such as Javanese.

Revitalizing the use of Indonesian through Indonesian language learning programs in
schools has been applied throughout Indonesia such as in Blitar, although it is known that the
majority use Javanese. Therefore it is necessary to have used Indonesian in the school.

The aim of the study was to describe the form of code switching and code mixing in
Indonesian language learning, as well as knowing the factors that influence the occurrence of
code switching and code mixing in Indonesian language learning. This research is a qualitative
descriptive study. The research subjects in this study were Indonesian language teachers who
taught in the seventh grade class at Blitar 1 MTsN. The object of this research is teacher speech
acts in learning Indonesian in the classroom. The type of data collection in this study is,
interviews, observation, and documentation.

This research method uses descriptive qualitative method, the purpose of qualitative
research is to find patterns of relationships that are interactive, find theories, describe complex
realities and gain an understanding of meaning.

The type of data collection in this study are interviews, classroom observations and
documentation. The data obtained is then analyzed by steps such as analyzing data, providing
code and also classifying data.

The results of the research obtained in this study were the speech acts of teachers and
students in learning Indonesian in class, namely the occurrence of language shifts from
Javanese to Indonesian or vice versa. The transition from Javanese into Indonesian is said to
be a form of internal code switching, while the transition of one's own language to foreign
languages is a manifestation of extreme code switching. Whereas mixed code is the use of two
or more languages in speech using the insertion of one language element into another language.
Code mixing is divided into several types, which are mixed with words, in the form of mixed
word-shaped code divided into several, interfering with code in the form of basic words, mixed
code in the form of derivative words, mixed code tangible words and mixed code in the form
of compound words. The next mixed code form is to mix code in the form of phrases and mixed
code in the form of clauses. Factors that influence the occurrence of code switching include
speakers, speech partners, the presence of third speakers, the mode of conversation and also
the topic. Factors that influence the occurrence of code interventions include, regional feeling
factors, factors in the absence of Indonesian concepts or terms and social factors.
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